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adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada Siklus I, rata-rata hasil
belajar siswa mencapai 84,51, dengan ketuntasan klasikal sebesar 78,37%, yang
dikategorikan tinggi. Selanjutnya, pada Siklus II, terdapat peningkatan lebih lanjut dengan
rata-rata hasil belajar mencapai 86,51 dan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 91,89%,
yang berada dalam kategori sangat tinggi. Respon positif siswa terhadap penerapan PBL
menunjukkan bahwa model ini memiliki potensi yang signifikan untuk memperkaya
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Pendahuluan efektif harus melibatkan peserta didik secara aktif,
bukan hanya sebagai penerima informasi secara pasif
(Inah, 2015).

Pendidikan yang efektif memerlukan adanya
interaksi sinergis antara pendidik dan peserta didik,
yang merupakan elemen kunci dalam proses
pembelajaran. Interaksi ini harus menciptakan
komunikasi dua arah di mana pendidik tidak hanya
berperan sebagai pengajar tetapi juga sebagai
pembimbing, sementara peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang

Proses pembelajaran yang interaktif juga
mengharuskan adanya perancangan aktivitas belajar
yang inovatif dan menantang. Aktivitas-aktivitas ini
harus dirancang sedemikian rupa sehingga memicu
keingintahuan dan motivasi belajar siswa,
memungkinkan mereka untuk menerapkan dan
menguji pengetahuan yang telah diperoleh dalam
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konteks nyata. Mengingat belajar adalah proses bagi
siswa dalam membagun gagasan atau pemahaman
sendiri, maka kegiatan belajar mengajar hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi (Vina,
2016). Hal ini tidak hanya memfasilitasi penguasaan
materi pelajaran tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kolaboratif siswa, yang sangat
penting dalam pendidikan yang menyeluruh.

Hasil belajar yang diharapkan dari pendekatan
interaktif dan berpusat pada siswa ini adalah tidak
hanya penguasaan konsep-konsep akademik tetapi
juga peningkatan kompetensi kehidupan seperti
berpikir kritis dan analitis. Penilaian hasil belajar harus
menunjukkan seberapa baik siswa bisa menggunakan
pengetahuan mereka dalam berbagai situasi, bukan
hanya melalui tes standar, tetapi juga dengan penilaian
yang terus-menerus sepanjang waktu. Dengan
demikian, pendidik dapat memahami keefektifan
metode pengajaran dan melakukan penyesuaian yang
diperlukan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada
pemecahan masalah praktis untuk mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis
pada peserta didik. Pendekatan ini sejalan dengan
paradigma konstruktivisme yang berfokus pada
peserta didik, yang dikenal sebagai pembelajaran
berpusat pada siswa (student-centered learning)
(Herminarto, 2016).

Di Indonesia, khususnya di SMAN 1 Mataram,
hasil belajar menunjukkan bahwa ada beberapa siswa
yang belum mencapai potensi maksimal mereka,
terutama di kelas X-12. Observasi dan wawancara
dengan guru menunjukkan masih terdapat beberapa
siswa tampak kurang aktif berpartisipasi dan tampak
kesulitan dalam menerapkan pengetahuan mereka
untuk menyelesaikan masalah nyata. Interaksi antara
siswa dan guru terbatas pada sesi tanya jawab yang
singkat, yang mengakibatkan siswa kurang terlibat
dalam proses pembelajaran dan kurang terampil dalam
memecahkan masalah.

Sebagai respons terhadap situasi ini, penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan dan mengevaluasi
efektivitas PBL di kelas X-12 SMAN 1 Mataram.
Diharapkan bahwa dengan mengadopsi PBL, proses
pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan
interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
hasil belajar siswa. Selain itu, PBL diharapkan dapat
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif, yang semuanya penting untuk kesuksesan
di masa depan.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa PBL efektif dalam meningkatkan partisipasi
siswa dan pencapaian akademik. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas penerapan PBL di SMAN 1
Mataram, dengan tujuan untuk memperoleh wawasan
lebih mendalam mengenai manfaat serta tantangan
dalam implementasi model pembelajaran ini.

Metode

Penelitian ini berfokus pada efektivitas
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas
X-12 SMAN 1 Mataram pada tahun ajaran 2023/2024
melalui Pendekatan Tindakan Kelas (PTK).

Penelitian ini melibatkan siswa kelas X-12
SMAN 1 Mataram, dengan jumlah partisipan sebanyak
37 siswa. Pemilihan kelas ini didasarkan pada analisis
kebutuhan yang mengindikasikan perlunya
peningkatan metode pembelajaran dalam mata
pelajaran matematika.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus
mencakup beberapa tahapan, yaitu perencanaan
(planning),  pelaksanaan  (acting), = pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Siklus pertama
dan siklus kedua mencakup tiga pertemuan, dengan
tujuan  untuk  melakukan  pengulangan  dan
peningkatan metode pengajaran berdasarkan hasil
observasi dan umpan balik yang diterima (Utomo, P.,
dkk. 2024).
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Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
meliputi ketuntasan individu dan klasikal. Menurut
Mulyasa (2010:99), Ketuntasan individu dianggap
tercapai jika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan
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Minimal (KKM) sebesar 78, sedangkan ketuntasan
klasikal dianggap tercapai jika 85% siswa dalam kelas
mencapai KKM. Apabila indikator pencapaian ini
sudah terpenuhi, maka penelitian akan dihentikan dan
hasilnya akan digunakan sebagai simpulan serta
pembahasan bahwa siklus tersebut telah berhasil.
Untuk menghitung persentase ketuntasan klasikal
digunakan rumus yang telah dirujuk dalam literatur
terkait.Ketuntasan klasikal dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut:

Jumlah siswa yang mencapai KKM

KK:

X 100%

Total jumlah siswa

Dimana:
KK : Persentase ketuntasan klasikal.

Jumlah siswa yang mencapai KKM : Jumlah siswa yang
memperoleh skor minimal 78 dalam tes atau evaluasi.

Total jumlah siswa : Jumlah keseluruhan siswa yang
berpartisipasi dalam penelitian.

Persentase (%) Kriteria Hasil Belajar
Siswa

85-100 Sangat tinggi

70-84 Tinggi

50-69 Sedang

30-49 Rendah

0-29 Sangat rendah

Apabila indikator pencapaian ini telah
terpenuhi, penelitian akan dihentikan, dan hasil yang
diperoleh akan digunakan wuntuk menyimpulkan
bahwa siklus tersebut berhasil dan efektif dalam
meningkatkan efektifitas hasil belajar.

Metode statistik deskriptif diterapkan dalam
penelitian ini untuk menganalisis data yang mengukur
peningkatan dalam aktivitas belajar serta hasil tes
siswa. Selain itu, evaluasi reflektif dilaksanakan setelah
setiap siklus untuk menilai dan menyesuaikan metode
pembelajaran  dengan mempertimbangkan hasil
observasi dan umpan balik yang diterima (Syahira,
Nabila, Listyaningsih Listyaningsih, and Kristiwi
Estuningsih, 2024).

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) pada mata pelajaran matematika
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa kelas X-12 SMAN 1 Mataram Tahun Ajaran
2023/2024. Pada Tabel 1. ditunjukkan bahwa nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik pada tahap
prasiklus adalah 79,05, dengan ketuntasan klasikal
mencapai 64,86%. Berdasarkan kategori tingkat
hasil belajar yang dikemukakan oleh Widiantono
(2017), hasil pada prasiklus ini masuk dalam
kategori "sedang" (50-69%). Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) memiliki potensi
besar untuk meningkatkan pengalaman belajar
dengan membuatnya lebih dinamis dan interaktif.
Pendekatan PBL membantu siswa belajar lebih
baik karena mereka dihadapkan pada masalah
nyata dan diajak untuk memecahkannya. Dengan
cara ini, siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah sambil bekerja secara mandiri atau dalam
kelompok. Mereka menjadi lebih aktif dalam
proses belajar, yang membuat mereka lebih
terlibat dan memperdalam pemahaman mereka
tentang materi pelajaran.

Selain itu, PBL mengurangi ketergantungan
pada pembelajaran yang berpusat pada guru, yang
sering kali hanya menghasilkan retensi jangka
pendek informasi. Sebaliknya, dengan memberi
siswa kendali atas pembelajaran mereka dan
mendorong mereka untuk menjadi peneliti aktif
dalam  proses  belajar, PBL  membantu
mengembangkan kemampuan belajar sepanjang
hayat. Keterampilan ini sangat penting dalam
masyarakat yang terus berubah, di mana
kemampuan untuk beradaptasi dan memecahkan
masalah baru menjadi aset berharga. Dengan
demikian, adopsi PBL tidak hanya meningkatkan
hasil belajar dalam kategori "sedang" tetapi juga
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang
diperlukan untuk keberhasilan akademis dan
profesional di masa depan.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Belajar Setiap Siklus

Keterangan | Pra Siklus | SiklusI Siklus 11
Nilai tertinggi 90 95 95
Nilai terendah 70 75 75

Rata-rata 79,05 84,51 86,51
Siswa tuntas 24 29 34

Siswa tidak 13 8 3

tuntas

Ketuntasan | o) goor | 78379 | 91,89%

klasikal
. . . Sangat
Kategori Sedang Tinggi Tingei
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Berdasarkan hasil belajar pada Siklus I, terlihat
adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil
belajar pada prasiklus, seperti yang disajikan pada
Tabel 1. Rata-rata hasil belajar peserta didik pada
Siklus I mencapai angka 84,51, di mana sebanyak
29 siswa berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sementara 8 siswa belum
mencapainya. Nilai tertinggi yang diperoleh
peserta didik adalah 95, sedangkan nilai
terendahnya adalah 75, dengan ketuntasan
klasikal =~ sebesar 78,37% (kategori tinggi).
Peningkatan hasil belajar ini, yang ditandai
dengan kenaikan persentase ketuntasan pada
Siklus I, menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang  diterapkan cukup  berhasil dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar.

2. Pembahasan

Problem Based Learning (PBL) adalah
pendekatan pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses pemecahan masalah melalui penerapan
metode ilmiah. Melalui pendekatan ini, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi
juga mengembangkan  keterampilan dalam
pemecahan masalah (Mayasari, A., Arifudin, O., &
Juliawati, E. 2022). PBL memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi
permasalahan, memahami hubungan sebab-akibat,
dan menerapkan konsep-konsep yang relevan
dengan permasalahan yang dihadapi (Prastawa, S.,
& Radiyanto, A. 2017). Proses pembelajaran ini
biasanya dilakukan melalui diskusi kelompok, di
mana peserta didik dapat berbagi pendapat dan
gagasan secara terbuka (Hotimah, 2020).

Meskipun demikian, hasil dari Siklus I belum
sepenuhnya mencapai indikator keberhasilan yang
diharapkan oleh peneliti. ~Observasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran
menunjukkan adanya beberapa kekurangan yang
perlu menjadi bahan refleksi. Beberapa di
antaranya adalah: peserta didik yang belum
terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah
sehingga mengalami kesulitan dalam menganalisis
dan memberikan solusi; Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan masih kurang
instruksional, sehingga peserta didik tidak
sepenuhnya memahami tugas yang diberikan;
pemahaman peserta didik terhadap masalah yang
disajikan masih terbatas; dan bimbingan yang
diberikan oleh guru selama diskusi kelompok
masih belum optimal. Kelemahan-kelemahan ini
mengharuskan adanya refleksi dan perbaikan yang

lebih lanjut pada Siklus II agar pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif dan terstruktur. Langkah-
langkah perbaikan tersebut meliputi: membiasakan
peserta didik dengan model pembelajaran berbasis
masalah, = merancang LKPD yang lebih
instruksional dan mudah dipahami, memberikan
arahan yang lebih jelas, serta meningkatkan

bimbingan  kepada  peserta  didik yang
membutuhkannya.

Setelah  dilakukan tindakan  perbaikan
berdasarkan refleksi pada Siklus I, terjadi

peningkatan signifikan dalam hasil belajar peserta
didik pada Siklus II. Peningkatan ini terlihat dari
persentase ketuntasan klasikal yang tercantum
dalam Tabel 1. Rata-rata hasil belajar pada Siklus II
meningkat menjadi 86,51, dengan 34 siswa yang
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sedangkan 3 siswa masih belum
mencapainya. Meskipun nilai tertinggi tetap berada
pada angka 95, nilai terendah tetap 75, dan
ketuntasan klasikal meningkat hingga mencapai
91,89%. Hasil ini mengindikasikan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil penelitian tindakan kelas ini juga
sesuai dengan studi  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa PBL dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

hasil belajar peserta didik (Abarang, N. &
Delviany, D., 2021).
Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis data dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran matematika kelas X-12 SMAN 1
Mataram pada Tahun Ajaran 2023/2024. Hal ini terlihat
dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pada
Siklus I, yang mencapai 84,51 dengan tingkat
ketuntasan klasikal sebesar 78,37%, yang tergolong
dalam kategori tinggi. Pada Siklus II, hasil belajar
semakin meningkat dengan rata-rata nilai 86,51 dan
ketuntasan klasikal 91,89%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa PBL secara signifikan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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